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Peranan KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming) Dalam Mendirikan
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah di Palembang Pada Tahun 1975 - 2002

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Peran KH. Muhammad Amin Azhari
dalam mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah di Palembang pada tahun
1975-2002. Rumusan Masalah penelitian ini adalah: (1) Apa saja faktor yang
melatarbelakangi KH. Muhammad Amin Azhari dalam mendirikan Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah pada tahun 1975- 2002; (2) Bagaimana Peran KH.
Muhammad Amin Azhari dalam mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah
pada tahun 1975-2002; (3) Bagaimana dampak berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Najahiyah bagi kehidupan masyarakat Palembang pada tahun 1975-2002.
Metode Penelitian ini adalah: Metode Historis. Jenis Penelitian yang
digunakan adalah Deskritif Kualitatif dengan Pendekatan geografi, sosiologi,
agama, ekonomi, dan historis. Teknik analisis data adalah reduksi data, sajian
data, dan kesimpulan. Kesimpulannya adalah (1) Faktor yang
melatarbelakangi KH. Muhammad Amin Azhari dalam mendirikan Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah di Palembang pada tahun 1975 - 2002 adalah mempunyai
tekad untuk menyebarkan agama Islam melalui pendidikan, prihatin melihat
kondisi anak-anak disekitaran 3-4 ulu yang susah dalam mencari ilmu, karena
kurangnya sekolahan di sekitaran 3-4 ulu. (2) Peran KH. Muhammad Amin
Azhari ini sangat penting bukan hanya saja di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah
saja, tetapi di Madrasah lainnya juga, karena kita ketahui bahwa KH.
Muhammad Amin Azhari ini juga merupakan seorang guru di sebuah yayasan
yang dimiliki oleh gurunya yaitu Ki Pedatuan perannya sebagai guru ini
sangatlah penting, beliau juga banyak sekali mengajarkan anak-anak yang
belajar di Madrasah yaitu mengenai ilmu agama seperti [lmu Tauhid, Fiqih, dan
lain sebagainya (3) Dampak adanya Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah bagi
masyarakat sekitaran 3-4 ulu terbagi menjadi tiga yaitu Ekonomi, Agama, dan
Sosial Budaya. Dalam segi ekonomi, dampak dengan adanya Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah bagi masyarakat sekitaran 3-4 ulu adalah membantu
pekenomian masyarakat, terkhusus masyarakat yang berada di sekitaran
kelurahan 3-4 ulu. Dalam segi Agama, dampak dengan adanya Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah bagi masyarakat sekitaran 3-4 ulu adalah dengan adanya
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah, anak-anak bukan hanya belajar membaca,
menghitung saja, tetapi, anak-anak juga akan diajarkan secara penuh tentang
agama, dari belajar mengaji, diajarkan tata cara shalat, aqidah akhlak, figih, dan
lain sebagainya. Sedangkan dalam segi Sosial Budaya, dampak adanya
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah bagi masyarkat sekitaran 3-4 ulu adalah dengan
adanya Madrasah ini, membuat masyarakat sekitaran sering mengadakan
acara-acara keagamaan yang semakin kental, dengan budaya Islam yang telah
melekat di masyarakat kelurahan 3-4 ulu, masyarakat yang ada di sekitaran
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah tersebut juga memberikan bantuan sosial
seperti memberikan sumbangan berupa dana, ada juga memberikan
sumbangan berupa bahan-bahan bangunan dan juga ada yang membantu dalam
pembuatan atau perenovasian Madrasah tersebut.

Kata Kunci : Peranan Kyai Cek Ming, Madrasah, Ibtidaiyah, Najahiyabh,
Palembang
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The role of KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming) in
Establishing the Najahiyah Elementary School in Palembang in 1975
-2002

ABSTRACT

This study aims to examine the role of KH. Muhammad Amin Azhari in
establishing Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah in Palembang in 1975-2002. The
formulation of the research problems are: (1) What are the factors behind KH.
Muhammad Amin Azhari in establishing Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah in
1975-2002; (2) What is the role of KH. Muhammad Amin Azhari in establishing
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah in 1975-2002; (3) What is the impact of the
establishment of Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah on the life of the people of
Palembang in 1975-2002. This Research Method is: Historical Method. The type
of research used is descriptive qualitative with geographical, sociological,
religious, economic and historical approaches. Data analysis techniques are
data reduction, data presentation, and conclusions. The conclusion is (1) The
factors behind KH. Muhammad Amin Azhari in establishing Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah in Palembang in 1975-2002 was determined to spread
Islam through education. ulu. (2) The role of KH. Muhammad Amin Azhari is
very important not only in Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah, but in other
Madrasas as well, because we know that KH. Muhammad Amin Azhari is also a
teacher at a foundation owned by his teacher, namely Ki Pedatuan, his role as a
teacher is very important, he also teaches a lot of children studying at Madrasas,
namely about religious knowledge such as the Science of Monotheism, Figh, and
so on. (3) The impact of the Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah on the community
around 3-4 ulu is divided into three, namely Economic, Religious, and Socio-
Cultural. In terms of the economy, the impact of having Madrasah Ibtidaiyah
Najahiyah for the community around 3-4 ulu is to help the community's
economy, especially the people who are around the 3-4 ulu kelurahan. In terms
of religion, the impact of having Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah for the
community around 3-4 ulu is that with Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah, children
will not only learn to read and count, but children will also be fully taught about
religion, from learning reciting the Koran, taught how to pray, agidah morals,
figh, and so forth. Whereas in terms of Socio-Cultural, the impact of the
existence of Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah for the community around 3-4 ulu
is that with this Madrasa, the surrounding community often holds religious
events that are increasingly thick, with Islamic culture that has been embedded
in the community of 3-4 ulu villages , the community around the Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah also provided social assistance such as giving donations in
the form of funds, there were also donations in the form of building materials
and there were also those who assisted in making or renovating the Madrasa.

Kata Kunci : Role Kyai Cek Ming, Madrasah, Ibtidaiyah, Najahiyah, Palembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Ridwan (1999 : 443), Indonesia adalah “negara kepulauan
terbesar yang secara geografis terletak pada posisi strategis, yakni di
persilangan antara dua benua (Benua Asia dan Benua Australia), dan dua
samudera (Samudera Hindia dan Samudera Pasifik)”. Sedangkan menurut
Marbun dalam buku Historiografi Indonesia yang ditulis oleh Fatmah (2020 :
4), mengatakan bahwa Indonesia adalah “ bentuk negara republik dengan
sistem pemrintahannya yaitu presidensial yang memproklamasikan
kemerdekannya adalah pada tanggal 17 Agustus 1945 dengan dasar Negara
yaitu Pancasila”.

Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
Indonesia adalah negara yang memproklamasikan kemerdekaannya dan
suatu negara yang memiliki beberapa pulau, bahasa, suku, budaya, dan juga
memiliki beberapa agama.

Manusia dan sejarah memiliki hubungan yang sangat erat
antara satu sama lain, bisa dikatakan saling berkaitan. Tanpa
adanya sejarah, manusia yang merupakan sebagai makhluk
hidup yang tinggal patut kita pertanyakan bagaimana asal
usulnya. Begitu juga dengan sejarah, tanpa adanya manusia,
sejarah pun akan menjadi kosong, karena sejarah ini meliputi
suatu peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dimana peristiwa
tersebut dialami oleh objeknya yaitu manusia (Kodir,
2014:15).

Berbicara soal agama, Indonesia memiliki berbagai macam agama, dari
agama Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan lain sebagainya. Negara Indonesia
merupakan Negara yang bermayoritaskan Agama Islam Seperti pendapat

Djumhur dalam buku Sejarah Pendidikan mengatakan bahwa :

[slam adalah agama yang mengakui bahwa Tuhan semesta
alam ini adalah Allah Swt, dan seluruh umat Islam harus
berserah diri kepada Allah Swit, dan umat



I[slam juga harus taat, percaya, dan patuh pada setiap perintah
dari Allah Swt, dan menjauhi setiap larangannya Fatmah
(2020 : 36).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama yang
mempercayai adanya Tuhan sebagai penguasa semesta ala mini, Tuhan yang
dimaksud adalah Allah Swt, dan sebagai umatnya, kita harus mematuhi setiap
perintah dan menjauhi serta tidak mendekatkan diri pada kesesatan.

[slam terkenal dengan ajaran dakwah. Banyak ayat Al-Quran dan Hadits
nabi yangmemerintahkan pemeluknya menghadapi dunia dan manusia
dengan jalan dakwah.Islamdan ajaran yang dibawanya penuh dengan
dinamik dan militansi. Seluruh ajaran Islammemerintahkan umatnya untuk
beramal, bertindak giat dan berjuang.Menjadi seorang Muslim otomatis
menjadi juru dakwah, menjadi muballigh dimanasaja perintah Rasulullah
pada umatnya, “Sampaikanlah dari padaku walaupun satu ayat”
(Waluyo&Hasan, 2015:88).

Sumber utama ajaran Islam adalah Al-Quran yang banyak
mengandung nilai kesejarahan yang langsung ataupun tidak langsung yang
memiliki makna dan pelajaran yang tinggi, terkhususnya bagi umat Islam.
Dengan mengkaji sejarah pendidikan Islam, kita mengetahui informasi
tentang pelaksanaan pendidikan Islam dari zaman Rasullullah sampai
sekarang (Kodir, 2014: 7-8).

Indonesia juga memiliki banyak sekali ulama-ulama yang mempunyai
peran dalam menyebarkan dan mengembangkan agama Islam, salah satu
cara ulama yang ada di Indonesia untuk mengembangkan agama Islam yaitu
melalui Pendidikan. Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang
memiliki karakteristik yang harus dikembangkan untuk mendapatkan
kebahagiaan dan kesehjateraan dalam hidupnya. Maka untuk mendapatkan
kebahagiaan tersebut, manusia harus mendapatkan pendidikan, baik itu
pendidikan dalam keluarga maupun diluar lingkungan keluarga seperti
sekolah.

Menurut Fatmah dalam bukunya Sejarah Pendidikan
Indonesia mengatakan bahwa, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar



dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan individu, masyarakat, dan bangsa Fatmah
(2020:3).

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Pendidikan, adalah suatu usaha
untuk membimbing dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak-anak
supaya anak-anak tersebut berkembang dan sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia dengan ilmu pengetahuannya baik di

dalam maupun di luar sekolah.

Faktor-faktor Pendidikan menurut Barnadib (1976:35)
terdiri atas lima macam yaitu 1) faktor tujuan, adalah
upaya untuk meningkatkan peserta didik melalui
pendidikan tersebut. 2) faktor pendidik, merupakan orang
yang sudah dewasa yang bisa mendidik anak tersebut. 3)
faktor anak didik, adalah sekelompok orang yang sedang
menjalankan kegiatan pembelajaran. 4) faktor alat-alat
pendidikan, adalah perbuatan yang diadakan dengan
sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
misalnya member perintah, larangan, dorongan, hambatan,
nasehat, dan lain sebagainya. 5) yang terakhir adalah faktor
alam sekitar, maksudnya adalah segala sesuatu yang ada di
lingkungan anak-anak seperti lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan juga lingkungan masyarakat.

Jadi, dapat kita simpulkan bahwa Pendidikan sangat penting sekali
untuk kita ajarkan kepada anak-anak, itu sebabnya para ulama yang ada di
Indonesia, menanamkan nilai-nilai Islam itu melalui Pendidikan. Di setiap
sekolah, pasti ada pelajaran tentang pendidikan Islam.

Di dalam perkembangan penyebaran Agama Islam di Jawa khususnya
dan Indonesia memiliki tiga lembaga pendidikan yaitu sistem pendidikan
Langgar, sistem pendidikan Pesantren, dan juga sistem pendidikan Madrasah
(Fatmah, 2020:36-37). Itu sebabnya, ulama-ulama di Indonesia ini, banyak
sebagian menanamkan nilai Islamnya melalui Pendidikan, yaitu seperti di
Langgar, Pesantren, dan juga Madrasah.

Sistem Pendidikan Pesantren adalah suatu pusat atau tempat untuk

melakukan atau mengajarkan pengkajian ilmu-ilmu keagamaan Islam, seperti



figih, tauhid, tafsir, hadist, Bahasa Arab, dan lain sebagainya ( Haidar, 2012:

31).
Sistem Pendidikan Langgar adalah suatu sistem pendidikan
dimana seorang guru yang ahli agama atau seorang ulama
mengajarkan murid-muridnya untuk mempelajari lebih
dalam tentang abjad Arab kemudian diajarkan pada
pembacaan Al-Quran. Sistem Pendidikan Madrasah adalah
suatu sistem pendidikan yang berada di sekolah, dimana
madrasah memiliki suatu beberapa ruangan yang bersifat
klasik dan menggunakan metode ceramah (Fatmah, 2020:
37-41).

Pada awalnya di Indonesia, Pendidikan Islam sudah mulai tumbuh dan
berkembang “meskipun bersifat individual, kemudian memanfaatkan
lembaga-lembaga masjid, ataupun langgar, mulailah secara bertahap
berlangsung pengajian umum mengenai pengetahuan dalam membaca Al-
Quran dan wawasan keagamaan” ( Rahim, 1998 : 178). Anak-anak muslim
diberi bekal untuk menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan agama
melalui masjid, langgar dan Surau. Di Indonesia pada awal Islam masuk di
Indonesia sudah pasti memiliki kerajaan-kerajaan yang bercorak agama
Islam seperti Kerajaan Aceh ini memiliki sejaranya tentang pendidikan Islam

di Indonesia.

Pendidikan Islam dimulai dengan berkembangnya
kebudayaan Islam yang ada di Indonesia, dimana ditandai
dengan adanya pembangunan-pembangunan lembaga-
lembaga pendidikan Islam yaitu salah satunya
pembangunan madrasah-madrasah yang ada di seluruh
Indonesia, dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman pada diri seseorang (Kodir, 2014:82).

Setelah Indonesia merdeka dan disusul dengan “berdirinya
Departemen Agama, lembaga-lembaga Pendidikan Dasar Al-Quran
mengalami penyempurnaan kurikulum, sistem pendidikan, dan lain
sebagainya, sehingga memunculkan sebuah lembaga pendidikan baru yang
disebut Madrasah Diniyah, dengan demikian Lembaga Pendidikan Dasar Al-
Quran merupakan cikal bakal lahirnya Madrasah Diniyah yang mendapatkan

subsidi dari pemerintahan” (Huda, 2007:375).



Kegunaan sejarah pendidikan Islam yang bersifat
akademis, yaitu: untuk mengetahui dan memahami
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan agama Islam
dari masa Rasulullah sampai sekarang, untuk mengambil
manfaat dari adanya pendidikan agama Islam, yang
digunakan untuk memecahkan suatu problematika
pendidikan Islam yang terjadi pada saat ini, dan untuk
menanamkan sikap-sikap positif yang telah ditanamkan
melalui sistem pendidikan Islam (Kodir, 2014:8).

Salah satu kota yang ada di Indonesia yaitu tepatnya di Provinsi
Sumatera Selatan, ulamanya bukan hanya saja sebagai ahli agama saja tetapi
juga banyak sebagai guru dan membangun beberapa sekolah ataupun
madrasah untuk anak-anak yang ada di kota Palembang.

Sebagaimana telah disebut-sebut di bagian muka bumi ini
bahwa para pedagang muslim dari Arab, Iran, dan
beberapa negeri-negeri di Timur Tengah lainnya mereka
memiliki peran yang aktif dalam bidang pelayaran dan juga
perdagangan, itulah tidak mustahil bahwa orang-orang
pedagang Islam tersebut datang ke Indonesia salah satunya
datang ke Kerajaan Sriwijaya yang bercorak Buddha.
Tetapi setelah Kerajaan Sriwijaya mengalami kelemahan,
maka mulailah islamisasi di Palembang (Poesponegoro,
Notosusanto, 2008 : 44-45).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Islam di Palembang
banyak di sebarkan oleh pedagang-pedagang muslim dari Arab, Iran, dan
beberapa Negara Timur lainnya. Itu sebabnya, banyak sekali ulama-ulama
Palembang yang banyak berketurunan dari Arab, dan lain sebagainya.

Ulama-ulama yang ada di Palembang kebanyakan berasal dari Arab,
karena kita ketahui bagaimana Islam berkembang di Palembang melalui
perdagangan. Salah satu ulamanya yang sangat dikenal oleh masyarakat
Palembang adalah sebagai berikut: Syekh Abdus Somad Al-Palembani, Syekh
Kemas Ahmad Bin Abdullah, Habib Ahmad bin Hamid Al Kaff, Al Habib Alwi
bin Ahmad Bahsin, Kemas H.M. Said, Ki Marogan, Kyai Cek Aming, Ki
Pedatuan, dan masih banyak lagi ulama-ulama yang ada di Palembang.

Memasuki abad ke-20 M ulama-ulama yang ada di pelosok-pelosok
daerah Palembang mulai berperan dalam penyebaran Islam kepada

masyarakat di Palembang baik yang sudah mengenal Islam maupun yang



masih buta pengetahuan mengenai Islam. Para ulama tersebut menyebarkan
[slam dengan semangat dan gigih kepada masyarakat di sekitarnya ataupun
diluar lingkungan sekitarnya. Dengan demikian Islam dapat berkembang di
seluruh wilayah Sumatera Selatan.

Salah satu ulama yang berperan menyebarkan agama Islam di
Palembang yaitu K.H Muhammad Amin Azhari atau Kyai Cek Aming. Kyai Cek
Aming merupakan ulama yang berasal dari keturunan etnis Tionghoa. Beliau
dilahirkan di Kampung Ulu Laut, Lorong Sungai Semajid (Lorong tersebut
sekarang dikenal sebagai Lorong Firma Haji Akil). Kyai Cek Aming
merupakan seorang ulama yang sangat terkenal sekali di Palembang,
terutama di kelurahan 3-4 ulu, Kyai Cek Ming dikenal karena tekadnya dalam
berdakwah untuk menyebarkan agama Islam di Palembang ini menjadi
sangat luas.

KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Aming) mendirikan sebuah
bangunan Madrasah untuk anak-anak di 3-4 ulu, dimana beliau sangat
prihatin dengan anak-anak 3-4 ulu yang harus sekolah dengan jarak yang
sangat jauh, sehingga Kyai Cek Aming, berapresiasi untuk mendirikan sebuah
bangunan sekolah yang dimana bangunan tersebut Bernama Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah. Kyai Cek Aming juga ingin mengajarkan ilmu agama
terhadap anak-anak, supaya anak-anak mengerti tentang agama.

Berdasarkan hasil observasi pertama ke lapangan yaitu pada tanggal
29 September 2022, disana peneliti melihat pelajaran yang diterapkan di
Madrasah tersebut adalah pelajaran agama Islam. Dimana pelajaran agama
Islam ini telah sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh pendiri Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah yaitu KH. Muhammad Amin Azhari dan juga disana
penulis melihat bahwa Madrasah tersebut sangat menerapakan sekali
tentang agama dari segi penampilan, pakaian yang dipakai oleh siswa dan
guru-guru disana, dan setiap masuknya waktu azan, siswa di Madrasah
tersebut telah dilatih untuk Shalat, supaya siswa-siswa disana terbiasa untuk
menjalankan shalat, karena shalat merupakan kewajiban yang harus
dilakukan oleh setiap muslim, dan harus diajarkan kepada anak-anak supaya

terbiasa untuk mengerjakannya.



Kyai Cek Aming memiliki peranan yang sangat penting di wilayah
Palembang, salah satunya di wilayah 3-4 ulu, Kyai Cek Aming bukan hanya
sekedar ulama saja, tetapi beliau juga pernah menjadi guru di berbagai
Madrasah di kota Palembang. Kyai Cek Aming yang merupakan seorang
murid dari ulama yang juga terkenal dan disegani oleh masyarakat
Palembang yaitu Ki Pedatuan. Sebelum membangun madrasah di 3-4 ulu,
Kyai Cek Aming pernah menjadi guru di salah satu lembaga pendidikan yang
dimiliki oleh gurunya tersebut yaitu di 12 ulu. Karena memiliki jarak yang
lumayan cukup jauh antara 3-4 ulu, maka membuat Kyai Cek Aming bertekad
untuk membangun sebuah Madrasah yang ada di sekitaran 3-4 ulu, supaya
anak-anak yang ada di wilayah tersebut tidak begitu sulit untuk menempuh
jarak ke sekolahan. Itu sebabnya penulis tertarik sekali untuk mengangkat
sebuah judul yang berkaitan dengan KH. Muhammad Amin Azhari atau biasa

dikenal dengan Kyai Cek Aming.

B. Batasan Masalah

Untuk memperoleh analisa yang tajam dan kongrit terhadap
pembahasan penelitian tersebut, maka penulis membatasi ruang lingkup
penelitian yang terbagi menjadi dua yaitu batasan spatial dan juga batasan
temporal, berikut penjelasan tentang kedua batasan tersebut yaitu:

1. Batasan Spatial (ruang dan wilayah), penelitian ini dibatasi pada
wilayah Palembang yaitu tepatnya di JIn. K. H. M. Asyik 3-4 Ulu, tempat
ini merupakan alamat rumah Kyai Cek Ming dan juga alamat
sekolahan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah yang didirikan oleh Kyai
Cek Ming tersebut, dan juga tempat tinggal beberapa masyarakat yang
tinggal di sekitaran tersebut.

2. Batasan Temporal yaitu, batasan waktu, maka penulis akan
membatasi waktu kajiannya sesuai dengan judulnya yaitu Peranan KH.
Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming) dalam mendirikan
Madrasah Najahiyah di Palembang pada tahun 1975-2002. Pada tahun
1975 merupakan tahun dimana Kyai Cek Ming mendirikan Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah, dan pada tahun 2002 merupakan tahun dimana



Kyai Cek Ming tidak bisa mengajar dan mengelolah Madrasah lagi
hingga tutup usia dan sampai sekarang Madrasah Najahiyah dikelolah
oleh anak Kyai Cek Ming yaitu Bapak Abdul Azim selaku Ketua
Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah.

C. Rumusan Masalah

1. Apa saja faktor yang melatarbelakangi KH. Muhammad Amin Azhari
dalam mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah pada tahun 1975-
20027

2. Bagaimana Peranan KH. Muhammad Amin Azhari dalam mendirikan
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah pada tahun 1975-2002 ?

3. Bagaimana dampak berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah bagi
kehidupan masyarakat Palembang pada tahun 1975-2002 ?

D. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis akan menguraikan
beberapa tujuan yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi KH. Muhammad
Amin Azhari dalam mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah pada
tahun 1975-2002.
2. Untuk mengetahui Peranan KH. Muhammad Amin Azhari dalam
mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah pada tahun 1975-2002.
3. Untuk mengetahui dampak berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Najahiyah bagi kehidupan masyarakat Palembang pada tahun 1975-
2002.

E. Manfaat/ Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan Kkajian ini yaitu diharapkan dapat
memberikan manfaat yaitu sebagai berikut:
1. Bagi penulis, dapat menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan

mengenai Peranan KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming)



dalam mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah di Palembang pada
tahun 1975-2002.

2. Bagi pelajar dan juga mahasiswa, yaitu diharapkan dapat menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan tentang kajian tersebut yaitu Peranan
KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming) dalam mendirikan
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah di Palembang pada tahun 1975 sampai
pada tahun 2002.

3. Bagi Masyarakat, Yaitu diharapkan dapat menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan tentang Peranan KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai
Cek Ming) dalam mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah di
Palembang pada tahun 1975 sampai pada tahun 2002.

F. Daftar Istilah

Sesuai dengan judulnya yaitu Peranan KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai
Cek Ming) dalam mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah di Palembang
pada tahun 1975-2002. Penulis dapat menguraikan beberapa daftar istilah
yang dianggap penting dari beberapa kamus seperti Kamus Umum Bahasa
Indonesia (Poerwadarminta, 1976) dan Kamus Ilmiah Populer (Ridwan,

1999). Adapun definisi istilah tersebut antara lain:

Agama : Ajaran yang mengatur tentang
keimanan
IImu : Pengetahuan suatu bidang yang

disusun secara bersistem dengan
metode-metode tertentu, yang dapat
digunakan untuk menerangkan
gejala-gejala tertentu di bidang
pengetahuan tersebut.

Indonesia : Bentuk Negara Republik dengan
sistem pemerintah presidensial

Islam : Agama yang diajarkan dan dibawa

oleh Nabi Muhammad Saw dan



Kota

Madrasah

Najahiyah
Palembang

Pendidikan

Peran

Perkembangan

Pesantren

Sekolah

Ulama

10

berpedoman pada kitab suci Al-
Qur'an yang diturunkan di dunia

melalui wahyu Allah Swt.

: Daerah pemukiman yang berdiri di

atasa bangunan-bangunan rumah
yang merupakan tempat tinggal
masyarakat dari berbagai lapisan

tersebut.

: Taman pendidikan, perguruan Islam,

ataupun bisa dikatakan sebagai

sekolah.

: Sukses atau jaya.

Ibukota dari Provinsi Sumatera

Selatan.

: usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif.

Tindakan atau aktivitas yang

dilakukan oleh seseorang atau lebih.

: Suatu proses yang pasti dialami oleh

setiap individu di dunia ini,
perkembangan ini berhubungan
dengan kematengan seorang
individu  yang  ditinjau  dari
perubahan yang bersifat sistematis.
Bangunan untuk mempelajari
pengetahuan agama.

Bangunan atau lembaga untuk

belajar.

: Orang yang ahli dalam pengetahuan

agama Islam.
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